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LLPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kukang jawa (Nycticebus javanicus) adalah satwa primata yang termasuk golongan
famili Lorisidae dan berkerabat dekat dengan lemur. Kukang jawa yang dikenal juga
sebagai lori, hewan yang bersifat aktif di malam hari (nocturnal). Secara morfologi
memiliki tubuh berwarna coklat tua, bermata besar menonjol keluar, panjang kepala dan
badannya sekitar 33 cm, terdapat garis coklat tua bagian kepala hingga punggung dan
tangannya yang berfungsi untuk memegang dapat berkembang baik (Supriatna &
Wahyono, 2000).

Spesies ini terdaftar sebagai Sangat Terancam Punah dengan kriteria A2 dan A4.
Hilangnya hutan dan degradasi yang berkelanjutan telah menghasilkan kurang dari 20%
habitat yang cocok untuk Kukang jawa (Nycticebus javanicus) tersisa.(Nekaris, K.A.I. et
al., 2020). Serta masuk dalam daftar 25 primata di dunia yang terancam punah tahun
2012-2014 (Nekaris et al., 2014).

Kukang jawa merupakan primata endemik Pulau Jawa. Di Jawa Barat, kukang jawa
dapat ditemukan hidup di hutan primer, hutan sekunder dan hutan bambu sebagai
habitatnya (Pambudi, 2008). Kukang jawa (Nycticebus javanicus) sepenuhnya beradaptasi
di pohon dan tidak dapat melompat dan membutuhkan konektivitas kanopi untuk
pergerakan (Rode-Margono et al., 2014).

Perluasan pertanian dan urbanisasi adalah penyebab utama deforestasi, yang
mengakibatkan pengurangan dan fragmentasi habitat yang terus terjadi hingga saat ini
(Arroyo-Rodriguez & Mandujano, 2009). Pelestarian hutan untuk habitat satwa
berkualitas tinggi sangat penting untuk konservasi keanekaragaman hayati namun,
mereka tidak dapat sepenuhnya dilindungi (Mortelliti et al, 2010). Memahami
kemampuan satwa liar untuk bertahan hidup dan bahkan berkembang di lingkungan yang
terfragmentasi menjadi semakin penting (Estrada et al, 2017).

Habitat yang terfragmentasi membuat kukang jawa perlu melakukan perilaku
terestrial. Perilaku terestrial ini sangat beresiko karena dapat meningkatkan ancaman dari
predator tingkat tinggi. Upaya dalam meningkatkan konektivitas antar habitat dapat
dilakukan dengan menggunakan koridor buatan.

Koridor dapat diimplementasikan di habitat terfragmentasi untuk memulihkan
konektivitas antara kawasan hutan alami (Ganzhorn, 1987). Dengan demikian, adanya
konektivitas buatan yang dibuat oleh Little Fireface Project dapat membantu kukang
jawa untuk meningkatkan akses ke daerah — daerah layak huni dan sumber makanan baru,
selain itu mengurangi resiko ancaman kematian.

Dari total 19 konektivitas buatan yang dibuat oleh Little Fireface Project, belum
diketahui bagaimana preferensi kukang jawa terhadap penggunaan konektivitas buatan
tersebut. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui preferensi Kukang
Jawa terhadap penggunaan konektivitas buatan dengan metode kamera jebakan, yang
dipasang disetiap konektivitas buatan dan mengambil data ketersedian tumbuhan pakan
disetiap ujung konektivitas buatan yang menghubungkan antar habitat.

1.2 Rumusan Masalah

Habitat kukang jawa yang terfragmentasi oleh pertanian mengurangi konektivitas
antar habitat sehingga membuat kukang jawa terhambat dalam melakukan aktivitas
jelajah. Adanya Slowloris bridge (Jembatan kukang) dapat memenuhi konektivitas



sebagai akses jelajah kukang jawa, namun tidak diketahui preferensi Kukang Jawa
terhadap penggunaan konektivitas buatan yang sudah ada. Maka dari itu dibutuhkan data
tingkat perjumpaan Kukang Jawa di konektivitas buatan dan ketersediaan tumbuhan
pakan di setiap ujung konektivitas buatan yang menghubungkan antar habitat. Data
tumbuhan pakan dapat digunakan sebagai analisis penyebab kukang menggunakan
konektivitas buatan tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka muncul rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana preferensi Kukang Jawa terhadap penggunaan konektivitas?
2. Bagaimana ketersedian tumbuhan pakan di setiap konektivitas buatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui preferensi Kukang Jawa terhadap penggunaan konektivitas buatan
2. Mengetahui ketersedian tumbuhan pakan di setiap konektivitas buatan

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat dari penelitian ini sebagai bahan masukan untuk memudahkan dan
mengembangkan strategi konservasi dalam konektivitas buatan.

2. Manfaat peneliti ini sebagai ilmu pengetahuan mengenai konektivitas buatan
khususnya dari sisi preferensi Kukang jawa (Nycticebus javanicus) dalam
penggunaan konektivitas buatan.

3. Manfaat lain sebagai bahan referensi kasus fragmentasi habitat Kukang Jawa
(Nycticebus javanicus) terutama dalam upaya konservasi habitat dengan
konektivitas buatan.



1.5 Kerangka Penelitian

Berikut adalah kerangka penelitian :

TALUN DESA
CIPAGANTI
]
HABITAT

I ]
TEKANAN HABITAT TEKANAN POPULASI

FRAGMENTASI AREA

I
KONEKTIVITAS BUATAN

(JEMBATAN KUKANGQG)
]
| ]
TUMBUHAN PAKAN KUKANG JAWA (Nycticebus javanicus)
I ]
ANALISIS VEGETASI KAMERA JEBAKAN

TINGKAT PERJUMPAAN KUKANG JAWA DI
KONEKTIVITAS BUATAN

|

KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN PAKAN KUKANG

JAWA (Nvycticebus javanicus) DI SETIAP KONEKTIVITAS
|

PREFERENSI KUKANG JAWA TERHADAP PENGGUNAAN
KONEKTIVITAS BUATAN (Nycticebus javanicus)

Gambar 1.1 Gambar Kerangka Pemikiran



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kukang Jawa (Nycticebus javanicus)

Kukang merupakan satwa nokturnal yang termasuk dalam Ordo Primata, Famili
Lorisidae, Genus Nycticebus. Menurut Nekaris & Burrows, (2020), terdapat sembilan
genus Nycticebus (Gambar 2.1.) dan tujuh diantaranya hidup di Indonesia yaitu M.
coucang, N. javanicus, N. menagensis, N. borneanus, N. kayan, N. bancanus, N. hilleri.
Klasifikasi kukang jawa (N. javanicus) berdasarkan Napier dan Napier (1967 & 1985)
dan Rowe (1996) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mamalia

Sub Kelas : Eutheria

Ordo : Primata

Sub Ordo : Prosimii/Strepsirrhini

Infra Ordo : Lemuriformes

Super Famili : Loroidea

Famili : Loridae

Genus : Nycticebus

Spesies : Nycticebus javanicus (Geoffroy 1812)
Nama lokal : kukang jawa (Indonesia), muka, oces, atau aeud (Sunda)

Ca ) ©Stephen Nash, IUCN

Nycticebus hilleri
Sumatran Slow Loris

Nycticebus coucang
Greater Slow Loris

Nycticebus bengalensis
Bengal Slow Loris

Nycticebus pygmaeus
Pygmy Slow Loris

Nycticebus javanicus
Javan Slow Loris

70

Nycticebus menagensis Nycticebus borneanus Nycticebus kayan
Philippine Slow Loris Bornean Slow Loris Kayan Slow Loris

Nycticebus bancanus
Bangka Slow Loris

Gambar 2.1. Berbagai spesies kukang yang tersebar di kawasan Asia
[sumber: Stephen Nash, [IUCN]

Kukang berjalan dengan keempat anggota geraknya dengan perlahan kecuali pada saat
merasa terancam. Kukang memiliki kemampuan cantilevering yakni berpindah tempat
dengan cara bertumpu pada anggota gerak bagian belakang untuk menjangkau dahan atau
substrat dengan anggota gerak bagian depan. Kukang juga memiliki pegangan yang kuat



karena ibu jarinya terletak oposit atau berseberangan dengan keempat jari lainnya (Napier
& Napier 1985). Strepsirrhine nokturnal pada umumnya telah lama dianggap sebagai
penyendiri, Faktanya semua kukang bersifat sosial dan sering berkelompok, tidur
berpasangan atau berkelompok hingga 8 ekor dan menunjukkan pola-pola kompleks dari
wilayah jelajah yang tumpang tindih (K. A. I. Nekaris, 2014).

Kukang tidak terbatas pada hutan hujan tropis. Mereka ditemukan di kekeringan
Akasia semak belukar, hutan pegunungan, rawa gambut, dan bahkan di pekarangan
rumah dengan sedikit pohon. Habitat Kukang berkisar pada suhu rata-rata bulanan dari 7°
-5°C dan pada ketinggian 0 - 2.000 m dpl (K. A. I. Nekaris, 2014).

Habitat merupakan tempat bagi organisme itu tinggal dan hidup, atau tempat
dimana seseorang harus pergi untuk menemukannya (Odum, 1998). Kualitas dan
kuantitas habitat akan menentukan komposisi penyebaran dan produktivitas suatu satwa.
Habitat yang mempunyai kualitas yang tinggi nilainya, diharapkan akan menghasilkan
kehidupan satwa yang lebih baik. Habitat yang rendah kualitasnya akan menghasilkan
kondisi populasi satwa yang daya reproduksinya rendah (Alikodra, 2002). Famili
Lorisidae memiliki kecenderungan mendiami berbagai tipe stratum dan substratum
(Nekaris dan Bearder 2007).

Kukang menyukai habitat perifer (tepi) karena di bagian inilah terdapat kelimpahan
serangga dan faktor pendukung lainnya. Berdasarkan analisis sistem informasi geografi,
luasan habitat kukang jawa mengalami penurunan luas dan degradasi hingga 20%,
dimana habitat kukang jawa yang masih ada hanya 17% saja yang berada di dalam daerah
lindung (Nekaris et al. 2008).

Genus Nycticebus termasuk kelompok omnivora (pemakan segala) dengan tingkat
kesukaan tertentu terhadap salah satu atau beberapa jenis pakan. Jenis pakan kukang
antara lain buah-buahan, bunga, nektar, getah, dan cairan bunga atau cairan tumbuhan,
serangga, dan telur burung serta burung kecil (K. a I. Nekaris & Bearder, 2007). Terdapat
empat jenis pakan dari kukang jawa, yaitu getah (71,27%), nektar (16,09%), serangga
(11,49%), dan bunga (1,15%). Dari keempat jenis pakan tersebut, tiga jenis pakan berasal
dari tumbuhan spesifik (getah Acacia decurrens, nektar bunga Calliandra calothyrsus,
dan bunga Melaleuca leucadendra), dengan total lima keluarga tumbuhan yang menjadi
asal dan digunakan sebagai pakan (Romdhoni et al., 2018).

Menurut Rode-Margono et al. (2014), Kukang jawa menghabiskan 31% waktunya
untuk mencari makan dan makan, 33% tidur dan istirahat, 14% bepergian, 12% waspada,
7% perawatan dan 1% bersosialisasi.

2.2 Vegetasi Talun

Talun atau hutan kebun adalah hutan buatan masyarakat setempat yang terdiri atas
beragam jenis pohon bernilai ekonomis serta membentuk struktur multistrata (Adimirja
1992 diacu dalam Winarti 2011: 3). Vegetasi talun terdiri atas beragam jenis, umur, dan
tinggi, sehingga mirip dengan hutan. Talun memiliki perbedaan dengan hutan tropis
dalam hal komposisinya. Komposisi vegetasi di talun sebagian asli dari daerah talun
tersebut, sebagian lainnya dapat merupakan hasil introduksi oleh pemiliknya
(Soemarwoto et al. 1985). Ketinggian dan kemiringan tempat merupakan faktor biofisik
yang mempengaruhi penyebaran jenis tanaman di talun (Parikesit et al. 2004). Namun
dalam perkembangannya jenis-jenis vegetasi yang tumbuh dengan baik di suatu talun
merupakan hasil dari interaksi faktor berupa penyebaran oleh satwa liar, dengan faktor
sedikitnya campur tangan manusia dalam penanganan talun (Parikesit 2001).

2.3 Konservasi Konektivitas
Konservasi konektivitas didasarkan pada konsep 'koridor lanskap' yang memelihara
atau membangun koneksi multi-arah dan multi-skala di seluruh lanskap dan dapat



mencakup hingga ribuan kilometer persegi. Konservasi konektivitas memperluas konsep
keanekaragaman hayati dan koridor biologis ke skala lanskap. Elemen koridor bentang
alam meliputi koridor dispersal (seperti jaringan koridor dan koridor habitat) dan koridor
ekologis (yang fokus pada permeabilitas lanskap untuk proses ekosistem) (Mackey &
Watson, 2010). Konektivitas bentang alam penting untuk ekologi dan genetika populasi
yang terancam oleh perubahan iklim dan fragmentasi habitat (Rayfield et al., 2016). Di
dalam komunitas konservasi ilmiah dan yang lebih luas, tentang makna 'konektivitas' dari
'konservasi konektivitas'. Pemahaman umum tentang konektivitas mengacu kepada
potongan vegetasi asli yang relatif sempit, antara dua petak habitat yang tersisa di lanskap
yang sebagian besar ditebangi (Mackey & Watson, 2010).

Konektivitas habitat adalah konsep spesifik spesies yang didefinisikan sebagai potensi
perpindahan antar dua habitat yang terpisah, dan diukur pada skala tambalan atau lanskap
(Pelletier et al., 2017). Konsep konservasi konektivitas juga harus diinformasikan dengan
bagaimana hambatan alami, merupakan sebagai bagian dari peningkatan proses yang
bergantung pada ruang (Mackey & Watson, 2010). Menurut Moilanen & Nieminen
(2002) Studi ini terutama tentang langkah-langkah konektivitas di lingkungan yang
sangat terfragmentasi. Dapat dibayangkan, probabilitas kolonisasi tambalan kosong dapat
dipengaruhi oleh properti (ukuran, bentuk, kualitas habitat, dll).

2.4 Pentingnya Konservasi Konektivitas

Bertambahnya penduduk menyebabkan bertambahnya kebutuhan manusia akan lahan.
Ketersedian lahan yang terbatas menyebabkan manusia membuka lahan untuk memenuhi
kebutuhan lahan untuk pemukiman, pertanian, perkebunan dan lain sebagainya sehingga
pembukaan lahan mengakibatkan terputusnya habitat satwaliar atau kawasan hutan.
Pemukiman manusia dan kegiatan terkait lainnya, seperti hutan tanaman dan pertanian
telah mengubah lanskap alami menghasilkan suatu mosaik dari habitat yang
terfragmentasi (Gunawan & Prasetyo, 2013).

Kecenderungan kehilangan habitat yang berlebihan, terjadinya konversi dan
kerusakan, berpengaruh sangat serius terhadap populasi dan ekologi primata-primata
arboreal dan kehidupan liar lainnya (Rifanjani, 2015). Fragmentasi tidak hanya
mengurangi jumlah total habitat yang tersedia, tetapi juga sekaligus mengisolasi habitat
yang tersisa, mencegah pergerakan organisme dan proses di lanskap yang sebelumnya
terhubung (Crooks & Sanjayan, 2006a). Fragmentasi hutan merupakan salah satu
penyebab utama punahnya keanekaragaman hayati di beberapa lokasi. Fragmentasi hutan
merupakan proses dan hasil dari perilaku manusia dalam memanfaatkan sumbedaya
hutan, seperti konversi, penebangan liar, pembakaran hutan, perladangan dan perambahan
kawasan hutan (Gunawan & Prasetyo, 2013).

Tabel 2.2. Potensi keuntungan dan kerugian penggunaan koridor sebagai alat konservasi
untuk memfasilitasi konektivitas (Crooks & Sanjayan, 2006).

Keuntungan Potensial Kerugian Potensial
1. Meningkatkan tingkat imigrasi menjadi |1. Meningkatkan tingkat imigrasi menjadi

cadangan, yang dapat. cadangan, yang dapat:

a.Meningkatkan  atau  memelihara a. Memfasilitasi penyebaran penyakit
keanekaragaman spesies menular.

b.Memberikan "dampak penyelamatan” b. Memfasilitasi penyebaran predator
untuk populasi kecil yang terisolasi dan pesaing eksotis.
dengan menambah ukuran populasi c. Memfasilitasi  penyebaran spesies
dan mengurangi resiko kepunahan tumbuhan liar atau hama.

c. Izin rekolonisasi populasi lokal yang d. Menurunkan tingkat variasi genetik
punah, berpotensi meningkatkan antar subpopulasi.
persistensi metapopulasi e. Menyebabkan ‘"depresi perkawinan




d.Mencegah  depresi  perkawinan
sedarah dan mempertahankan variasi
genetik dalam populasi.

. Menmberikan pergerakan harian atau

musiman untuk mencari makan,

berkembang  biak, migrasi, atau

perilaku lainnya.

. Membantu penyebaran hewan dari

tempat kelahiran ke tempat berkembang

biak dewasa

. Mengakomodasi pergeseran rentang

alam akibat perubahan iklim global.

. Menyediakan penutup pelarian predator

untuk pergerakan antar habitat.

. Menyediakan habitat satwa liar untuk

hewan sementara atau hewan penghuni

dalam koridor.

. Menyediakan perlindungan alternatif

dari gangguan besar (jalan keluar

kebakaran)

Kelanjutan proses ekologi dan jasa

ekosistem seperti suksesi, penyebaran

benih, dan aliran air, nutrisi, dan energi.

. Menyediakan "ruang hijau" untuk

membatasi perluasan kota, mengurangi

. Memfasilitasi

. Menciptakan

sedarah” dengan mengganggu
adaptasi lokal dan kompleks gen yang
digabungkan bersama.

penyebaran  kebakaran
hutan dan gangguan abiotik bencana
lainnya

"tempat  pembuangan
kematian" dengan meningkatkan
keterpaparan hewan dalam koridor ke
manusia, predator dan pesaing asli dan
eksotik, polusi, dan " efek tepi
merusak lainnya

"

yang

. Jalur riparian, sering direkomendasikan

sebagai koridor, mungkin tidak
meningkatkan penyebaran atau
kelangsungan hidup spesies dataran
tinggi

. Biaya ekonomi tinggi untuk membeli,

merancang, membangun, memulihkan,
memelihara, dan melindungi koridor

. Biaya pembongkaran dan konflik dengan

akuisisi konservasi lainnya, termasuk

strategi konvensional untuk
memperbesar  kawasan  inti  dan
melestarikan  habitat  spesies  yang

polusi, memberikan kesempatan terancam punah
rekreasi, dan meningkatkan |7. Biaya politik dari perubahan pola
pemandangan dan nilai tanah. penggunaan lahan oleh manusia.

2.5 Jembatan Kukang

Perubahan habitat menjadi masalah besar yang dihadapi populasi satwa liar di seluruh
dunia. Ketika lahan pertanian dan perkebunan mulai menggantikan hutan dan habitat
alami, hasilnya tidak jarang berupa area yang terfragmentasi. Hal ini tentunya
memberikan kerugian bagi spesies arboreal. Mereka menjadi terisolasi di suatu area dan
terhalangi jelajahnya. Ketidak mampuan untuk mengakses sepenuhnya daerah jelajah
gara-gara kurangnya tutupan pohon dapat menjadi masalah serius bagi pertumbuhan
populasi satwa tersebut. Kukang tidak luput dari gangguan ini, terlebih habitat mereka
semakin luas diubah menjadi lahan perkebunan. Kukang merupakan hewan arboreal dan
membutuhkan konektivitas pohon untuk sepenuhnya berhasil menggunakan tempat
tinggal mereka (Little Fireface Project, 2016).




Slow loris bridges (jembatan kukang) merupakan nama konektivitas buatan atau
koridor (artificial) yang dibuat oleh Organisasi konservasi yang bernama Little Fireface
Project, yang berasal dari Oxford University Brookes, UK. Jembatan ini memiliki dua
jenis jembatan yaitu Waterline (Garis air) dan Ruber (karet) yang berperan sebagai
penghubung antar pohon di daerah jelajah kukang.

2.6 Desa Cipaganti

Desa Cipaganti merupakan salah satu desa yang terdapat di wilayah Garut, Jawa
Barat. Berdasarkan literatur, desa ini secara administratif, merupakan salah satu Desa
pada Kecamatan Cisurupan, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat dengan luas wilayah
sebesar + 414.65 Ha.

Desa Cipaganti Kecamatan Cisurupan, Garut, Jawa Barat. Desa Cipaganti dekat kota
Garut di Jawa Barat, (7°16'5,9” S, 107°46'2,3” E). Cipaganti terletak di kaki Gunung
Puntang, yang merupakan bagian dari pegunungan yang berisi gunung berapi aktif
Gunung Papandayan. Sementara Gunung Papandayan diakui sebagai cagar alam (cagar
alam), sebagian wilayah pertanian di sekitar cagar alam tidak dilindungi. Jarak antara tepi
desa dan batas hutan lindung di lereng pegunungan yang tidak dapat ditanami, adalah
sekitar 1.300 m, sedangkan hutan berdekatan pertama berjarak sekitar 2000 m dari desa.
Tanah di antara mencapai hingga 1.750 mdpl dan ditutupi dengan mosaik bidang
budidaya (disebut talun oleh orang Sunda) di bawah tanaman seperti teh, kacang-
kacangan, cabai, tomat, tembakau, kentang, kubis, bawang, wortel dll., ladang yang
ditinggalkan dan petak semak, petak bambu, perkebunan pohon dan petak hutan. Ladang
sering dibatasi oleh pohon dengan kanopi yang terhubung lebih atau kurang (Nekaris et
al., 2014).



III. METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan Talun Desa Cipaganti, Kecamatan Cisurupan, Garut, Jawa

Barat. Penelitian ini di fokuskan di konektivitas buatan atau jembatan kukang yang
berjumlah 5 (lima) jembatan kukang yang dibuat oleh Little Fireface Project, yang
berasal dari Oxford University Brookes, UK. Penelitan ini dilakukan selama empat bulan
pada periode bulan Agustus — Desember 2020.
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Gambar 3.1. Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ‘“Preferensi Kukang Jawa (Nycticebus

Javanicus) Terhadap Penggunaan Konektivitas Buatan Dengan Menggunakan Kamera

Jebakan” yaitu

1. Kamera Jebakan (Camera Trap)

2. Batera aa (sebagai daya pengoperasi kamera)

3. SD Card (untuk menyimpan foto dikamera)

4. Peralatan panjat (Harnes, carrabiner, descender, carnmantel dll)

5. Hobologer (untuk mengukur suhu dan kelembaban)

6. Jam tangan (pengukur waktu)

7. Golok, Meteran dan Tali raffia (pembuatan plot dan kebutuhan di lapangan)
8. Kamera prosummer (alat doumentasi kegiatn)

9. GPS (Global Position System)

10. Laptop (sebagai pengolahan data sebelum dan sesudah)
11. Alat tulis (data yang didapatkan dilapangan)
12. Printer
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3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
Jembatan Kukang yang dijadikan konektivitas buatkan oleh Little Fireface Project,

jembatan kukang tersebut dibuat dengan dua jenis jembatan penyebrangan, yaitu :

1.

Rubber (karet)

Rubber atau karet merupakan jembatan kukang yang terbuat dari karet timba sumur,
dengan total 2 (dua) jembatan kukang jenis rubber yang diamati. Lebar dari Jembatan
kukang ini 1,5 cm dan panjang 27 — 52 meter. Pembuatan nya dengan cara melilitkan

karet tersebut ke kawat, sebagai penopang stabilitas dan meminimalisir putusnya
jembatan saat angin kencang.

Waterline (garis air)

Waterline merupakan pipa air, yang terbuat dari plastik dengan bentuk lingkaran yang
berdiameter 3 cm dan panjang 58 — 150 meter, dengan total 3 (tiga) jembatan kukang
jenis Waterline (Selang air) yang diamati. Pembuatan nya dengan cara mengikat pipa
air tersebut dengan tali tambang dan diikatan ke kawat. Waterline ini selain digunakan
sebagai Jembatan Kukang yang menghubungkan habitat, tetapi bermanfaat untuk
masyarakat khuslmya petani. §ebagai aliran air, untuk kebutuhan pertanian.

|/

Kukang jawa

Satwa yang dijadikan bahan penelitian adalah kukang jawa (Nycticebus javanicus)
yang menggunankan jembatan kukang talun di Desa Cipaganti Kabupaten Garut.
Tally sheet

Bahan yang digunakan untuk keperluan mendata vegetasi antara lain kertas “tally
sheet” sebagai keperluan mencatat jenis tumbuhan.

3.3 Metode Pengumpulan Data
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Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh dari hasil pemasangan kamera jebakan (Camera Trap) dan tumbuhan
pakan yang tersedia. Data primer berupa jumlah foto kukang yang tertangkap di kamera
untuk mengetahui jumlah kukang yang menggunakan jembatan kukang tersebut. Ada pun
pengambilan data langsung ke lapangan dengan menganalis vegetasi tumbuhan pakan
kukang yang tersedia di setiap ujung jembatan kukang yang menghubungkan habitat yang
terfragmentasi.

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi literatur hasil dari
penelitian sebelumnya, buku, internet dan perpustakaan. Mengenai data Kukang jawa,
Fragmentasi area dan kondisi umum Talun Desa Cipaganti, Kecamatan Cisurupan, Garut,
Jawa Barat.

3.4 Teknik Pengambilan Data Lapangan

Metode yang digunakan dalam pengambilan data satwa kukang yang menggunakan
konektivitas buatan yaitu dengan menggunakan kamera jebakan, dengan cara memasang
kamera disetiap jembatan kukang yang simpan disetiap ujung jembatan selama empat
bulan dari agustus — november 2020. Adapun analisis vegetasi untuk mencari tahu jenis
tumbuhan pakan untuk kukang jawa yang tersedia disetiap habitat yang terfragmentasi
atau yang terkoneksi oleh jembatan kukang.

3.4.1 Kamera Jebakan (Camera trap)

Kamera jebakan didesain khusus dan digunakan untuk menginventarisasi dan
mempelajari perilaku satwaliar yang dapat bekerja secara otomatis jika mendeteksi
keberadaan satwa. Keuntungan menggunakan kamera jebakan diantaranya alat ini dapat
merekam keberadaan satwa secara berkelanjutan dalam periode waktu yang diinginkan
(Ustari et al., 2016).

Secara umum, kamera jebakan dapat dikategorikan sebagai alat penginderaan jauh
yang berfungsi merekam informasi satwa liar dalam bentuk gambar bergerak dengan
suara atau tanpa suara, maupun tidak bergerak. Dengan menggunakan kamera jebakan
kemungkinan peneliti, pengelola kawasan dan penggiat konservasi satwa liar
mendapatkan informasi satwa tanpa berinteraksi langsung dengan satwa target. Oleh
karena itu, kamera jebakan adalah salah satu sarana untuk mengumpulkan informasi, data
dan citra satwa liar (Haidir et al., 2017).

Mode pengaturan kamera adalah mode yang dapat digunakan untuk mengatur
beberapa pengaturan khusus yang diinginkan atau mengikuti pengaturan standar (default
setting) ketika kamera mengambil foto/video (Wilianto et al., 2020).

Kamera jebakan yang dipakai yaitu 5 unit, dan dipasang setiap 1 unit kamera jebakan
untuk satu jembatan kukang dan setiap dua minggu sekali baterai dan SD Card di ganti
dengan yang baru.

3.4.2 Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi adalah cara mempelajari susunan komposisi spesies dan bentuk
struktur vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan. Satuan vegetasi yang dipelajari
berupa komunitas tumbuhan yang merupakan asosiasi kongkret dari semua spesies
tumbuhan yang menempati suatu habitat. Oleh karena itu tujuan yang ingin dicapai dalam
analisis vegetasi adalah untuk mengetahui komposisi spesies dan sturuktur vegetasi pada
suatu wilayah yang dipelajari (Indriyanto, 2006). Hasil dari analisis vegetasi disajikan
secara deskriptif mengenai komposisi spesies dan struktur komunitasnya. Struktur
vegetasi tidak hanya dipengaruhi oleh hubungan antar spesies, tetapi juga oleh jumlah
individu dari setiap spesies organisme yang menyebabkan kelimpahan relatif suatu
spesies dan distribusi individu antar spesies dalam vegetasi. Kedua variable ini dapat
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mempengaruhi fungsi vegetasi dan akhirnya dapat memberikan pengaruh terhadap
keseimbangan sistem dan juga berpengaruh pada stabilitas vegetasi (Soegianto, 1994).

Analisis vegetasi yang digunakan dengan metode petak tunggal, dengan metode ini
sampel diambil pada suatu petak tunggal yang besar dan di dalamnya tersebar petak-petak
kecil yang akan dianalis. Dengan demikian petak tunggal yang besar dianggap sebagai
wakil dari lokasi yang akan dianalisis (Sundra, 2016). Jadi dalam petak tunggal ini dibuat
satu petak sampling dengan ukuran 40 m x 40 m, yang di dalam petak nya terbagi plot —
plot yang diantaranya (Kusmana, 2017) :

1. Petak pohon 20 m x 20 m = 400 m*

2. Petak tiang 10 x 10 m = 100 m”

3. Petak pancang 5 x 5 m =25 m*

4. Petak semai2 x 2m =4 m’

Dalam satu petak tunggal tersebut terdapat empat petak yang terbagi berdasarakan
kriterianya seperti semai, pancang, tiang dan pohon.

| i

20 m

40 meter

10 m

S5m

2 m

P 40 meter N
T

Gambar 3.4 Gambar Plot tunggal

Analisis vegetasi merupakan metode pengambilan data dilapangan, dengan tujuan
untuk mencari tahu keanekaragaman jenis tumbuhan pakan kukang jawa yang berada di
setiap ujung jembatan kukang atau habitat yang terkoneksi oleh jembatan kukang.

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dan
deskriptif, yaitu analisis yang bersifat kualitatif pada penelitian ini didasarkan pada
ukuran-ukuran presentase, frekuensi dan rata-rata indeks, koefisien dan lainya. Analisis
yang bersifat deskriptif dalam penelitian untuk memberikan pengetahuan tentang kukang
jawa menggunakan konektivitas buatan dan penyebab kukang jawa menggunakan
konektivitas buatan. Analisi data dalam penelitian ini dibagi kedalam dua jenis yaitu data
habitat dan data perjumpaan di Jembatan kukang.

3.5.1 Analisis Data Kamera Trap
Data yang diambil dari hasil kamera trap selama 78 hari, sebelum melakukan
penghitungan perjumpaan atau dianalisa. Beberapa tahapan yang harus dilalui, karena
tantangan yang sering dihadapi adalah kamera jebakan tidak selalu merekam gambar
sesuai dengan yang kita harapkan. Terkadang hanya kepala, kaki atau ekornya saja, tidak
seluruh badan atau foto salah satu sisi tidak sama dengan sisi lainnya.
Setelah melalui tahapan persiapan data hasil dari lapangan dan siap untuk di analisis,
dalam tahapan analisis untuk penelitian Penggunaan Konektivitas Buatan Oleh Kukang
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Jawa (Nycticebus Javanicus) Pada Areal Talun Kabupaten Garut yaitu menggunakan
metode encounter rate.

Tingkat perjumpaan satwa (encounter rate) didapat dari frekuensi foto terpantaunya
hewan target yang diperoleh dari jumlah foto per hari kamera aktif. Rumus perhitungan
ER seperti yang dikemukakan oleh O’Brien et al. (2003).

xf
ER = S
Keterangan :

ER = Tingkat perjumpaan (foto/hari)
>f = Jumlah total foto yang diperoleh
2d = Jumlah total hari operasi kamera

3.5.2 Analisis Data Habitat

Setelah data — data terkumpul dengan metode petak tunggal, selanjutnya Analisis
vegetasi, dihitung parameter — parameter vegetasi yaitu : frequensi, densitas (kerapatan),
dominansi, frequensi relative, densitas relative, dominansi relative, nilai penting
(importance value) dan keanekaragaman jenis (Soerianegara dan Indrawan 2002). Cara
analisis tersebut dilakukan dengan dengan perhitungan sebagai berikut :

Jumlah Suatu Individu

Kerapatan (K) =

luas plot contoh

Kerapatan suatu jenis

Kerapatan Relatif (KR) = x 100 %

kerapatan seluruh jenis

. . umlah plot ditemukan jenis
Frekuensi Jenis (F) = ! £ L

jumlah seluruh plot contoh

Frekuensi suatu jenis

Frekuensi Relatif (FR) = x 100%

frekuensi seluruh jenis

Luas bidang datar suatu jenis

Dominansi jenis (D) = i Yorton

Dominansi suatu jenis

x 100%

Dominansi Relatif (DR) =

Dominansi seluruh jenis

Keterangan :
INP = KR + FR + DR (untuk tingkat tiang dan pohon)
INP = KR + FR (untuk tingkat semai dan pancang)



IV. KONDISI UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak dan Luas

Penelitian ini dilakukan dengan Little Fireface Project dan terletak di Talun Desa
Cipaganti, secara administratif Desa Cipaganti merupakan salah satu Desa pada
Kecamatan Cisurupan, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat dengan luas wilayah
sebesar + 414.65 ha dan berada di koordinat (7016'5,9” S, 107046'2,3” E) Adapun batas
wilayah Desa Cipaganti menurut data sekunder Kantor Desa Cipaganti, sebagai berikut :

Tabel 4.1. Batas wilayah Desa Cipaganti, Kecamatan Cisurupan, Kabupaten Garut
Arah Batas Desa

Sebelah utara Berbatasan dengan Desda Pangauban

Sebelah selatan : Berbatasan dengan Desa Sirnajaya

Sebelah barat Berbatasan dengan Desa Pamulihan

Sebelah timur Berbatasan dengan Kehutan Kabupaten Bandung

Sumber : Dokumen Kantor Desa Cipaganti, Kecamatan Cisurupan, Kabupaten Garut.

Little Fireface Project merupakan sebuah LSM konservasi yang berjuang untuk
melestarikan mamalia nokturnal Asia melalui ekologi, pendidikan, dan pemberdayaan (K.
A. 1. Nekaris, 2014). Proyek ini dipimpin oleh Anna Nekaris, seorang professor kelas
dunia yang memiliki tujuan untuk mempelajari semua jenis kukang, dengan fokus utama
pada kukang Jawa (Nycticebus javanicus) yang terancam punah serta menggalakan
konservasi di lingkup lokal. Little Fireface Project dicetuskan pada Desember 2011
kemudian dilaksanakan peresmian pada April 2012 dengan pendirian stasiun penelitian di
desa Cipaganti, Garut Jawa Barat dan kegiatan konservasi kukang jawa telah berjalan
selama 10 tahun dan akan terus berjalan sebagai usaha penyelamatan kukang jawa yang
merupakan warisan eksotis dari proses evolusi.

4.2 Topografi

Cipaganti berada di perbukitan rendah Gunung Puntang, 1345 m di atas permukaan
laut. Ini adalah bagian dari ekoregion Hutan Hujan pegunungan Jawa-Bali. Habitatnya
adalah mosaik kebun rumah tradisional dan ladang pertanian di mana petani
mempraktikkan rotasi tanaman tahunan dengan pohon-pohon diselingi di sekitar batas.
Tipe habitat hutan di sekitarnya meliputi hutan sekunder akhir, hutan sekunder, dan hutan
tanaman (K. A. I. Nekaris et al., 2020).

4.3 Iklim

Iklimnya digambarkan sebagai 'selalu basah', dan didefinisikan sebagai hutan tropis
yang mengalami curah hujan tahunan yang tinggi (>2000 mm thn-1) itu tidak musiman,
bagian dari ekoregion Hutan Hujan pegunungan Jawa-Bali dengan curah hujan rata-rata
tahunan sekitar 2500 mm dan suhu rata-rata antara 26 dan 29°C (K. A. 1. Nekaris et al.,
2020).

4.4 Flora dan Fauna

Talun Desa Cipaganti merupakan lahan masyarakat dan banyak ditanami dengan
tanaman sayuran, buah — buahan dan perkebunan. Ditunjang dengan lahan yang subur,
maka petani di Desa Cipaganti menghasilkan komoditas pertanian (Holtikultura) seperti
kentang, tomat, wortel, kol, kacang-kacangan, umbi-umbian, buaj-buahan seperti jeruk,
alpukat dan manga serta hasil perkebunann the, kopi dan tembakau.

Flora yang terdapat di daerah tersebut umumnya didominasi oleh pohon Puspa
(Schima walichii), Saninten (Castanopsis argentea), Kihujan (Engelhardia spicata),
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Jamuju (Podocaspus imbricatus), Pasang (Quercus sp), Manglid (Magnolia glauca),
pohon Kaliandra merah (Calliandra haematocephala), dan pohon Sengon (Albazia
falcataria). Pohon Sengon dikenal masyarakat desa dengan sebutan pohon Jengjen, yang
sering digunakan oleh Kukang Jawa sebagai pohon pakan (Purnamasari 2013:22).

Satwa liar yang ditemukan di Desa Cipaganti diantaranya Kukang Jawa (Nycticebus
Jjavanicus), Musang luwak (Paradoxurus hermaphrodites), Kucing Hutan (Prionailurus
bengalensis), Babi Hutan (Sus scrofa), Musang Rase (Viverricula indica), serta berbagai
jenis ular, burung dan lain — lain.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Preferensi Kukang Jawa Terhadap Konektivitas Buatan

Kamera jebakan dipasang sebanyak 5 unit, tersebar disetiap jembatan kukang 1 unit
kamera jebakan yaitu jembatan kukang 1, 2, 3 ,4, dan 5. Hasil dari pemasangan kamera
jebakan diperoleh sebanyak 552 foto Kukang jawa tetapi selain itu terdapat beberapa jenis
satwa lain yang tertangkap kamera seperti musang luwak paradoxurus hermaphroditus,
Tupai kekes tupaia javanica dan beberapa jenis burung seperti cekakak jawa halcyon
cyanoventris dan kutilang pycnonotus aurigaster, pengambilan data ini selama 78 hari
dari 5 lokasi jembatan kukang.

294
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Gambar 5.1 Jumlah Foto Kukang Jawa di setiap jembatan Kukang

Hasil dari kamera jebakan menunjukan bahwa jumlah foto kukang jawa tertinggi
diperoleh pada Jembatan empat sebanyak 294 foto dari total 552 foto. Kamera jebakan
dengan jumlah foto kukang jawa terendah diperoleh pada jembatan lima sebanyak 15
foto. Berikut hasil foto kukang jawa Nycticebus javanicus yang diperoleh berdasarkan
kamera jebakan di setiap jembatan kukang.

Hasil penelitian dengan kamera jebakan dilokasi jembatan kukang menunjukan
tingkat perjumpaan yang bervariasi (Tabel 5.1 Tingkat Perjumpaan Kukang jawa di
konektivitas buatan). Penelitian menunjukan bahwa tingkat perjumpaan kukang jawa
melalui tangkapan kamera jebakan didominasi di lokasi Jembatan empat (ER 3,77
foto/hari). Jenis — jenis lain memiliki tingkat perjumpaan yang jauh lebih rendah
dibandingkan hasil dari kamera jebakan jembatan empat. Berikut hasil penghitungan
tingkat perjumpaan kukang jawa dengan ecounter rate dari seluruh lima jembatan kukang

Tabel 5.1 Tingkat Perjumpaan Kukang Jawa Di Konektivitas Buatan
Tingkat Perjumpaan

Nama Kamera Total Foto  Total Hari ER Foto/Hari
Jembatan 1 (satu) 57 78 0,73
Jembatan 2 (dua) 66 78 0,85
Jembatan 3 (tiga) 120 78 1,54
Jembatan 4 (empat) 294 78 3,77
Jembatan 5 (lima) 15 78 0,19

Preferensi konektivitas buatan pada kukang jawa berdasarkan jumlah penggunaan
konektivitas buatan dihasilkan pada jembatan empat (ER 3,77 foto/hari) bahwa presentase
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tertinggi konektivitas buatan yang paling sering digunakan, jumlah tingkat perjumpaan
dengan presentase tertinggi selanjutnya pada jembatan tiga (ER 1,54 foto/hari), dan
jembatan dua dengan presentase (ER 0,85 foto/hari), serta jembatan satu dengan
presentase (ER 0,73 foto/hari), sedangkan presentase perjumpaan paling sedikit
digunakan terdapat pada jembatan lima (ER 0,19 foto/hart).

5.1.1 Prefererensi Berdasarkan Jenis Konektivitas Buatan

Konektivitas buatan yang tersedia memiliki 2 (dua) jenis konektivitas buatan, yaitu
jenis waterline berbahan plastik dengan membentuk lingkaran yang panjang seperti
selang dan berdiameter 3 cm, yang termasuk jenis Waterline yaitu ada 3 (tiga)
konektivitas buatan yaitu jembatan 1, 4, dan 5.. Sedangkan satunya jenis Rubber yang
berbahan karet dengan bentuk kotak yang panjang dan lebar 1,5 cm, terdapat 2 jembatan
kukang yang termasuk konekktivitas buatan jenis Rubber yaitu jembatan 2 dan 3.

Tingkat perjumpaan yang dihasilkan beragam jika dilihat dari seluruh konektivitas
buatan yang diamati, berikut jumlah foto yang didapat di kedua jenis konektivitas buatan
dan tingkat perjumpaan yang dihasilkan :

Tingkat Perjumpaan Berdasarkan Jenis Konektivitas
Buatan

N
o
o

1,71

P~
(O]
o

1,00

0,50

Encounter Rate (Foto/hari)

Waterline

Rubber

Gambar 5.2 Tingkat Perjumpaan Berdasarkan Jenis Konektivitas Buatan

Hasil dari tingkat perjumpaan berdasarkan jenis konektivitas buatan lebih dominan di
konektivitas buatan jenis Waterline (ER 1,71 foto/hari) sedangkan untuk jenis Ruber
terdapat (ER 1,19 foto/hari). Berdasarkan data dilapangan konektivitas buatan jenis
Waterline lebih dominan dibandingkan dengan jenis Rubber, jika dilihat dari jenis nya
pun berbeda karena jenis Waterline berbentuk lingkaran yang panjang sehingga lebih
menyerupai batang pohon maka salah satu penyebab Kukang jawa lebih banyak
menggunakan yang jenis Waterline dibandingkan, jenis Rubber yang berbentuk kotak.

5.2 Kondisi Tumbuhan Pakan dan Lingkungan Pada Konektivitas Buatan
Kondisi tumbuhan pakan dan lingkungan pada konektivitas buatan, merupakan data
analisis sebagai pendugaan indikator Kukang jawa menggunakan konektivitas buatan.

5.2.1 Kondisi Tumbuhan Pakan
Tumbuhan pakan kukang jawa dapat diketahui berdasarkan data sekunder yang
dilakukan dengan cara studi literatur dari penelitian sebelumnya. Kukang jawa tergolong
pemakan segala (omnivora) dan diketahui menyukai pakan berupa getah pohon,
buahbuahan, biji- bijian, daun - daunan, serangga, telur burung, burung kecil, kadal,
hingga mamalia kecil (Pambudi, 2008). Seluruh anggota keluarga Lorisidae menjadikan
getah sebagai pakan utama, dan menjadikan keluarga Fabaceae, Arecaceae, dan Moraceae
sebagai sumber getah (Rode-Margono et al., 2014).
Menurut Rode-Margono et al., (2014) berdasarakan penelitian yang dilakukan
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pada bulan april sampai juni 2012 menghasilkan bahwa kukang jawa memakan getah
jiengjen Acacia decurrens 56%, nektar Kaliandra merah Calliandra calothyrsus 32%, dan
serangga 7,4%. Berikut data sekunder tumbuhan pakan kukang jawa menurut peneliti :

Tabel 5.3 Jenis Vegetasi Pakan Menurut Penelitian Sebelumnya

Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Bagian yang
dimanfaatkan

Jiengjen'” Acacia decurrens Fabaceae Getah

Kaliandra merah'* Calliandra calothyrsus Fabaceae Nektar
Nangka'? Artocarpus heterophyllus Moraceae Buah
Kesemek'~ Diospyros kaki Ebenaceae Buah

Kayu putih® Eucalyptus spp Myrtaceae Bunga

Bambu temen® Gigantochloa lih. Ater Poaceae Daun muda

Keterangan :

1 = Rode-Margono et al., (2014); 2 = Cabana et al., (2017)

Hasil pengamatan dan identifikasi jenis vegetasi pada masing-masing lokasi
penelitian, terdapat 20 jenis vegetasi yang ditemukan di lima lokasi penelitian dengan
jumlah total individu 832 individu. Jenis vegetasi terbanyak yang ditemukan pada tingkat
pohon adalah jenis Kayu Putih (Eucalyptus radiata), tingkat tiang adalah jenis Kayu
Putih (Eucalyptus radiata), tingakt pancang adalah jenis Kaliandra Merah (Calliandra
calothyrsus) dan tingat semai adalah jenis Kopi (Coffea arabica).

Berdasarkan pengamatan dilapangan pada kelima lokasi penelitian setelah melakukan
analisis vegetasi didapatkan semai, pancang, tiang dan pohon dengan nilai kerapatan
Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR), Dominansi Relatif (DR) dan Indeks Nilai Penting
tertinggi (INP) di lokasi penelitian. Berikut jenis — jenis tumbuhan yang mendominansi di
setiap konektivitas buatan adalah sebagai berikut :

Tabel 5.4 Jenis tumbuhan yang mendominansi berdasarkan tingkat vegetasi

Lokasi Analisis Nama Spesies Tipe* KR FR DR INP
Vegetasi % % %0 %0
Jembatan 1 (satu)
Awal Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 81 50 86 217
Salamandar (Grevillea robusta) Ti 22 33 31 86
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) Pa 70 25 - 95
Kopi (Coffea arabica) Se 56 33 - 89
Tengah
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 60 27 65 152
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Ti 33 22 35 91
Kesemek (Diospyros kaki) Pa 38 25 - 63
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) Se 71 50 - 121
Akhir
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 70 40 62 172
Kesemek (Diospyros kaki) Ti 67 25 56 148
Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) Pa 82 50 - 132
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) Se 44 17 - 61
Jembatan 2 (dua)
Awal Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 80 43 16 138
Jiengjen (Acacia decurrens) Ti 6 20 94 120
Kopi (Coffea arabica) Pa 60 50 - 110
Kopi (Coffea arabica) Se 67 50 - 117
Akhir
Bambu temen (Gigantochloa atter) Po 8 6 91 105

Jiengjen (Acacia decurrens) Ti 43 33 68 145
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Kopi (Coffea arabica) Pa 33 17 - 50
Kopi (Coﬁea arabica) Se 57 50 - 107
Jembatan 3 (tiga)
Awal Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 72 40 71 184
Jiengjen (Acacia decurrens) Ti 93 75 67 235
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Pa 67 50 - 117
- Se - - - -
AKkhir
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 80 57 82 219
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Ti 63 50 41 153
Kopi (Coffea arabica) Pa 60 33 - 93
Kopi (Coffea arabica) Se 100 100 - 200
Jembatan 4 (empat)
Awal Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 95 67 84 245
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Ti 86 75 89 249
- Pa - - - ,
Kopi (Coffea arabica) Se 50 50 - 100
Tengah
Bambu temen (Gigantochloa atter) Po 84 57 92 234
- Ti - . - -
- Pa . - - -
- Se 3 - - -
Akhir
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 84 40 14 138
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Ti 50 60 9 119
- Pa - - - -
Kopi (Coﬁea arabica) Se 100 100 - 200
Jembatan 5 (lima)
Awal Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 69 36 2 107
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Ti 85 57 82 224
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) Pa 88 50 - 138
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) Se 100 100 - 200
Tengah
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 37 23 44 104
Salamandar (Grevillea robusta) Ti 100 100 100 300
- Pa - - - -
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) Se 91 67 - 158
AKkhir
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) Po 45 29 57 131
Kayu Angin (Casuarina junghuhniana) Ti 50 50 61 161
Kopi (Coffea arabica) Pa 70 60 - 130
Kopi (Coffea arabica) Se 16 40 - 117
Keterangan

* = Tingkat pertumbuhan tumbuhan (semai, pancang, tiang dan pohon)

5.2.2 Jenis Tumbuhan Pakan di Setiap Konektivitas Buatan

Berdasarkan pengamatan dilapangan dari kelima konektivitas buatan terdapat 6
spesies vegetasi yang termasuk tumbuhan pakan terdiri dari tingkat semai, pancang, tiang
dan pohon. Jika dilihat dari tabel (5.4. Jenis dan Jumlah Vegetasi Pakan Yang
ditemukan), tumbuhan pakan untuk Kukang jawa memiliki jumlah jenis yang beragam
mulai dari tingkat semai, pancang, tiang dan pohon. Konektivitas buatan yang memiliki
jumlah jenis yang beragam terdapat dijembatan dua dengan jumlah 6 jenis tumbuhan
kukang, sedangkan jumlah jenis tumbuhan pakan yang paling sedikit terdapat di Jembatan
tiga hanya terdapat 3 jenis tumbuhan pakan. Sedangakan jembatan satu dan lima terdapat
5 jenis tumbuhan pakan, untuk jembatan empat hanya terdapat 4 jenis tumbuhan pakan.

5.2.3 Jumlah Individu Tumbuhan Pakan
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Berdasarkan pengamatan dilapangan dari seluruh analisis vegetasi di setiap habitat
yang terkoneksi Jembatan Kukang dengan jumlah vegetasi yang termasuk tumbuhan
pakan yaitu sebanyak 6 spesies tumbuhan dengan total 571 individu. Berikut jumlah dan
jenis tumbuhan pakan berdasarkan jembatan kukang :

Tabel 5.5 Jenis dan Jumlah Vegetasi Pakan Yang ditemukan

Lokasi Nama Spesies Jumlah
Analisis Vegetasi Po Ti Pa Se
Jembatan 1 (satu)
Awal Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) - 2 7 3
Nangka (Artocarpus heterophyllus) 1 - - -
Kesemek (Diospyros kaki) - 2 - -
Jiengjen (Acacia decurrens) - 1 1 -
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 26 2 - -
Tengah
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) 1 2 - 5
Kesemek (Diospyros kaki) 2 4 3 -
Jiengjen (Acacia decurrens) 1 2 - -
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 21 6 1 -
Akhir Kesemek (Diospyros kaki) - 4 - -
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) - - 1 11
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 14 1 - -
Jembatan 2 (dua)
Awal Jiengjen (Acacia decurrens) 2 1 - -
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) - 6 4 2
Bambu temen (Gigantochloa atter) 1 - - -
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 16 10 - -
Akhir
Jiengjen (Acacia decurrens) 4 6 1 -
Akhir Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) 2 3 !
Kesemek (Diospyros kaki) - 1 - -
Bambu temen (Gigantochloa atter) 2 - - -
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 14 5 2 -
Nangka (Artocarpus heterophyllus) 2 - - -
Jembatan 3 (tiga)
Awal
Jiengjen (Acacia decurrens) - 1 - -
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 26 13 4 -
Akhir
Nangka (Artocarpus heterophyllus) 1 - - -
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 12 5 1 -
Jembatan 4 (empat)
Awal
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 37 12 - -
Tengah
Bambu temen (Gigantochloa atter) 16 - - -
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 1 - - -
Akhir
Jiengjen (Acacia decurrens) 1 - - -
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 38 5 - -
Bambu temen (Gigantochloa atter) 2 - - -
Nangka (Artocarpus heterophyllus) 1 - - -
Jembatan 5 (lima)
Awal Nangka (Artocarpus heterophyllus) 1 - - -
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 27 23 4 -
Bambu temen (Gigantochloa atter) 3 - - -
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) - - 30 16



29

Jiengjen (Acacia decurrens) - 2 - -
Tengah
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) - - - 51
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 10 - - -
Nangka (Artocarpus heterophyllus) 3 - - -
AKkhir
Nangka (Artocarpus heterophyllus) 1 - - -
Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 5 1 - -
Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) - - - 9

Potensi ketersediaan pakan di setiap jembatan kukang juga terlihat dari spesies
vegetasi pakan yang berada pada tingkat pertumbuhan yang lebih muda (semai dan
pancang), tetapi untuk tumbuhan pakan yang digunakan pada saat penelitian bisa dilihat
pada tingkat pertumbuhan seperti pohon dan tiang. Berikut ketersedian tumbuhan pakan
di setiap jembatan kukang pada tingkat pohon dan tiang :

Tumbuhan Pakan

® Jembatan 1 (satu)

B Jembatan 2 (dua)
Jembatan 3 (tiga)

® Jembatan 4 (empat)

¥ Jembatan 5 (lima)

Gambar 5.3 Jumlah Tumbuhan Pakan disetiap Jembatan Kukang

Ketersediaan tumbuhan pakan di setiap habitat yang terkoneksi di jembatan kukang,
berdasarkan pengumpulan data dilapangan jumlah individu tumbuhan pakan terbanyak
pada jembatan empat dengan total 113 individu yang didalamnya terdapat jenis kayu
putih Eucalyptus radiate dengan 76 individu tingkat pohon dan 17 individu tingkat tiang,
Bambu temen Gigantochloa atter dengan 18 individu tingkat pohon, Jiengjen Acacia
decurrens dan Nangka Artocarpus heterophyllus hanya terdapat 1 individu tingkat pohon.
Tumbuhan pakan dengan jumlah individu paling sedikit terdapat pada jembatan tiga
dengan total 58 individu, yang didalamnya terdapat jenis kayu putih Eucalyptus radiate
dengan 38 individu tingkat pohon dan 18 tingkat tiang, Jiengjen Acacia decurrens hanya
terdapat 1 individu tingkat tiang dan Nangka Artocarpus heterophyllus terdapat 1
individu tingkat pohon.

Tumbuhan pakan yang didapat dari hasil analisis vegetasi dilapangan, diduga salah
satu penyebab kukang jawa menggunakan jembatan kukang. Sehingga semakin banyak
vegetasi pakan semakin banyak juga kukang yang menggunakan jembatan kukang
tersebut untuk menjangkau nya.

5.2.4 Faktor Lingkungan

Perbedaan kondisi Lingkungan pada konektivitas buatan dilima lokasi jembatan
kukang diduga menjadi faktor yang mempengaruhi preferensi penggunaan jembatan
kukang tersebut. Hasil pengamatan Lingkungan jembatan kukang dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 5.2 Faktor Lingkungan di Setiap Jembatan Kukang

Lokasi Penelitian Variabel




Ketinggian Suhu Udara  Kelembaban
(mdpl) ‘o) (%)

Jembatan 1 1422 - 1429 10,51 -35,86 39,76 — 99,98
(18,83) (86,14)

Jembatan 2 1420 - 1531 13,30 -25,95 41,34 —99.98
(18,58) (85,31)

Jembatan 3 1464 — 1487 9,95-28,01  42,32-99,87
(18,42) (86,18)

Jembatan 4 1452 — 1447 9,95-28,01 42,32 -99,87
(18, 42) (86, 18)

Jembatan 5 1400 — 1404 10,16 —30,84 42,74 — 99,85
(19,06) (86,41)
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Faktor iklim memiliki pengaruh besar pada musim dan pertumbuhan makanan nabati,
sehingga mempengaruhi ketersediaan sumber daya sementara (D Reinhardt et al., 2016).

Jika dilihat dari data suhu dan kelembaban memang tidak ada perbedaan yang secara
signifikan, dan menurut hasil data tingkat perjumpaan yang hasilnya beragam. Sehingga
bisa disimpulkan dengan suhu 18,42°C sampai 19,06°C diduga bisa menjadi salah satu
tolak ukur Kukang jawa menggunakan konektivitas buatan.

5.3 Hubungan Tingkat Perjumpaan Antara Tumbuhan Pakan dan Lingkungan
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dilokasi penelitian pada 5 (lima) Jembatan
kukang, berikut hubungan tingkat perjumpaan antara tumbuhan pakan dan lingkungan :

5.3.1 Hubungan Tingkat Perjumpaan dan Tumbuhan Pakan

Berdasarkan analisis vegetasi dilapangan menghasilkan data tumbuhan pakan.
Menurut (Birot et al., 2020) Konektivitas buatan yang menghubungkan pohon — pohon di
habitat kukang jawa dan menghasilkan akses — akses ke daerah layak huni dan sumber
makanan baru.

Pada dasaranya salah satu penyebab kukang jawa menggunakan jembatan kukang
untuk menjangkau sumber makanan atau hanya sekedar menjelajah. Tetapi berdasarakan
hasil analisis vegetasai dan hasil tingkat perjumpaan, bisa disimpulkan bahwa vegetasi
tidak begitu mempengaruhi - terthadap preferensi kukang jawa menggunakan jembatan
kukang. Berikut tabel hubungan tingkat perjumpaan dan vegetasi :

Tabel 5.6 Perbandingan Tingkat Perjumpaan dan Vegetasi

Iokasi Tingkat Perjumpaan ~ Vegetasi Pakan

ER foto/hari > Individu
Jembatan 4 (empat) 3,77 113
Jembatan 3 (tiga) 1,54 63
Jembatan 2 (dua) 0,85 85
Jembatan 1 (satu) 0,73 124
Jembatan 5 (lima) 0,19 186

Berdasarakan tabel (Tabel 5.6 Perbandingan Tingkat Perjumpaan dan Vegetasi)
bahwa jumlah vegetasai terbanyak 186 individu terdapat di jembatan lima dengan tingkat
perjumpaan ER 0,19 foto/hari, sedangkan vegetasi pakan paling sedikit 63 individu
terdapat di jembatan tiga dengan tingkat perjumpaan ER 1,54 foto/hari. Sedangkan
vegetasi tidur hanya terdapat di jembatan 2, 4 dan 5, sedangkan jembatan 1 dan 3 tidak
ditemukan vegetasi tidur.

Kesimpulan dari hubungan tingkat perjumpaan dan vegetasi, bahwa vegetasi bukan
menjadi tolak ukur untuk preferensi konektivitas buatan pada kukang jawa. Karena
menghasilkan data yang tidak signifikan jika di bandingkan dengan tingkat perjumpaan.
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5.3.2 Hubungan Tingkat Perjumpaan dan Lingkungan

Parameter lingkungan yang diamati diantaranya adalah suhu dan kelembaban. Data
parameter lingkungan berdasarakan pengambilan data dilapangan menghasilkan data
yang beragam, terutama data suhu dan kelembaban yang pengambilan data nya selama 78
hari dibantu dengan alat Hobologger yang dipasang dilokasi penelitian. Alat ini berfungsi
untuk mengambil data suhu dan kelembaban selama per lima menit sekali selama 78 hari.
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40,00
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Gambar 5.4 Grafik Perbandingan Tingkat Perjumpaan dan Faktor Lingkungan

Berdasarakn grafik diatas hasil yang memiliki perbedaan dari lokasi satu dengan
lokasi lainya berdasarkan tingkat perjumpaan, kecuali jembatan empat dan tiga
menghasilkan data yang sama karena berlokasi yang tidak jauh sehingga untuk
pengambilan data suhu dan kelembaban nya bersamaan. Disimpulkan suhu
mempengaruhi preferensi konektivitas buatan pada kukang jawa, karena menghasilkan
data suhu paling rendah 18,42°C dengan tingkat perjumpaan paling tinggi ER 3,77 dan
1,54 foto/hari yang ditemukan di jembatan empat dan lima. Sedangkan tingkat
perjumpaan paling rendah ER 0,19 foto/hari dengan kondisi suhu 19,06°C.

Sehingga dari suhu 18,42°C - 19,06°C kukang jawa lebih banyak menggunakan
jembatan kukang dengan suhu yang paling rendah dari. Semakin suhu rendah semakin
banyak tingkat perjumpaan kukang jawa di jembatan kukang.

5.4 Implikasi Konservasi

Menurut Birot et al., (2020) Penggunaan konektivitas buatan telah aman, tanpa
adanya hewan yang jatuh dari jembatan atau cedera akibat penggunaan jembatan tersebut
bahkan tidak ada kejadian dimangsa oleh satwa lain ketika menggunakan konektivitas
buatan tersebut. Berdasarkan kamera jebakan yang dipasang pada Konektivitas buatan
yang diterapkan oleh Little Fireface Project tidak hanya Kukang jawa saja yang
tertangkap kamera jebakan, tetapi ada beberapa satwa lainnya seperti Musang, Bajing dan
tikus yang juga menggunakan konetivitas buatan dan beberapa satwa jenis burung
menggunakan konektivitas buatan untuk bertengger, seperti (Gambar 5.5).

Manfaat dari konektivitas buatan ini tidak hanya kebutuhan untuk satwa liar,
melainkan bermanfaat untuk masyarakat lokal terutama konektivitas jenis Waterline,
yang digunakan untuk mengaliri air ke lahan pertanian masyarakat setempat.

Salah satu cara untuk menghubungkan habitat yang terfragmentasi ini adalah melalui
pemasangan konektivitas buatan sebagai penyeberangan satwa liar. Menyimpulkan
bahwa konektivitas buatan ini telah berhasil memberi manfaat bagi spesies mamalia
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arboreal dan burung dengan menyediakan titik aman untuk menyeberang atau bertengger
(K. A. I. Nekaris et al., 2020).
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Gambar 5.5 Hasil Kamera Jebakan, (A) Musang luwak Paradoxurus hermaphrodites, (B)
Kukang jawa Nycticebus javanicus, (C) Tupai kekes Tupaia javanica, (D) Tikus
Unknown s, (E) Bubut pacar jambul Clamator coromandus, (F) Cekakak jawa Halcyon
cyanoventris

Berdasarkan hasil penelitian ini konektivitas buatan yang dominan digunakan oleh
kukang jawa adalah konektivitas buatan jenis Waterline karena tingkat perjumpaan yang
lebih tinggi yaitu (ER 1,71 foto/hari) dalam waktu pengamatan 78 hari. Sehingga
konektivitas buatan jenis Waterline ini, menjadi bahan masukan untuk konservasi
konektivitas kedepannya khususnya Kukang jawa Nycticebus javanicus. Bahwasanya
konektivitas buatan jenis Waterline lebih cocok diterapkan, pada kasus habitat kukang
jawa dengan kondisi habitat yang terfragmentasi.

5.5 Kelemahan Penelitian
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Penelitian ini memiliki kelemahan diantaranya keterbatasan pada penulis. Kelemahan
tersebut diantaranya adalah :

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini kurang menjawab faktor — faktor
penyebab Penggunaan konektivitas buatan oleh kukang jawa terhadap semua
konektivitas buatan yang ada.

2. Metode analisis data hanya menggunakan analisis deskriptif.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa penggunaan konektivitas buatan

oleh kukang jawa berdasarkan tingkat perjumpaan adalah sebagai berikut :

1.

Jembatan kukang dengan tingkat perjumpaan paling tinggi terdapat di jembatan empat
berjumlah (ER 3,77 foto/hari) dan tingkat perjumpaan paling rendah terdapat di
jembatam lima (ER 0,19 foto/hari). Kukang jawa lebih dominan pada konektivitas
buatan jenis Waterline dengan tingkat perjumpaan (ER 1,71 foto/hari) dibandingkan
jenis Rubber hanya (ER 1,19 foto/hari). Sehingga salah satu konektivitas buatan jenis
Waterline ini bisa diterapkan pada lahan yang terfragmentasi untuk mamalia arboreal
khususnya Kukang jawa Nycticebus javanicus, sebagai akses untuk melintasi lahan
yang terfrgamentasi.

Faktor tumbuhan pakan ternyata bukan menjadi tolak ukur preferensi konektivitas
buatan pada kukang jawa. Karena, tingkat tumbuhan pakan tertinggi terdapat di
jembatan 5 (lima) dengan total 186 individu tetapi menghasilkan tingkat perjumpaan
terendah yaitu (ER 0,19 foto/hari). Tetapi jumlah tumbuhan pakan paling sedikit
terdapat di jembatan kukang 3 (tiga) dengan jumlah tumbuhan pakan 63 individu dan
jika dilihat dari hasil tingkat perjumpaan yang dihasilkan dilapangan yaitu (ER 1,54
foto/hari) merupakan tingkat perjumpaan tertinggi kedua, setelah jembatan 4 (empat)
dengan tingkat perjumpaan tertinggi yaitu (ER 3,77 foto/hari) dengan jumlah
tumbuhan pakan yang ditemukan hanya 113 individu. Jembatan 2 (dua) dengan
tingakt perjumpaan tertinggi ke tiga yaitu (ER 0,85 foto/hari) untuk jumlah tumbuhan
pakan terdapat 85 individu, sedangkan jembatan 1 (satu) dengan tingkat perjumpaan
tertinggi ke empat yaitu (ER 0,73 foto/hari) dengan total tumbuhan pakan 124
individu. Beberapa parameter faktor lingkungan yang diamati setiap jembatan kukang
seperti suhu udara dan kelembaban. Menghasilkan bahwa faktor lingkungan dengan
parameter suhu udara, mempengaruhi penggunaan jembatan kukang oleh kukang.
Data suhu udara yang dihasilkan itu dari 18,420C - 19,O6OC, suhu udara terendah
dihasilkan di dua lokasi dengan suhu udara 18,42°C yaitu jembatan 4 dengan tingkat
perjumpaan (ER 3,77 foto/hari) dan jembatan 3 dengan tingkat perjumpaan (ER 1,54
foto/hari), suhu udara urutan selanjutnya menghasilkan 18,58°C di jembatan dua
dengan tingkat perjumpaan (ER 0,85 foto/hari), selanjutnya suhu udara 18,83°C di
jembatan satu dengan tingkat perjumpaan (ER 0,73 foto/hari) dan uratan trakhir suhu
udara 19,06°C di lokasi jembatan lima dengan tingkat perjumpaan terendah (ER 0,19
foto/hari).

6.2 Saran

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan analisis dilapangan, maka disarankan :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel lain yang dapat
mendukung data penyebab penggunaan konektivitas buatan oleh kukang jawa.

2. Perlu juga dilakukan dengan metode analisis data yang beragam seperti
menggunakan software statistic Rstudio, SPSS.
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